BAB I

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi dalam
kegiatan belajar. Dalam Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 pendidikan didefinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.! Hakikat pendidikan adalah membantu
peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara optimal, oleh karena
itu guru seyogyanya mengenali dan memahami potensi peserta didik yang
menjadi siswa asuhnya. Dengan memahami potensi peserta didik guru dapat
memberi gambaran tentang kekuatan dan kelemahan, kelebihan dan
kekurangan peserta didik, serta dapat mengetahui potensi yang perlu
ditingkatkan dan kelemahan yang perlu diminimalisasi.

Pendidikan juga diartikan sebagai sebuah usaha yang ditempuh oleh
manusia dalam rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan dasar

untuk berakhlak. Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan pendidikan

! Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal.1
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nasional yang terdapat dalam Ketetapan MPRS dan MPR serta UUSPN
No.2 Tahun 1989, yang terakhir di dalam Undang-Undang No.2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il pasal 4 dikemukakan:
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebamgsaan”.2

Pendidikan bertujuan untuk membentuk dan membangun pola pikir,
sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak
karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.® Sebagaimana tujuan yang
diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang isinya adalah
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.* Penyelenggaraan

pendidikan yang bermutu akan menghasilkan SDM yang unggul, baik dari

pengetahuan maupun sikap. Dengan manusia yang berkualitas
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2 Syarif Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2013), hal

¥ Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah
(Yogyakarta: Arruz media, 2012), hal. 22
* Kemendiknas RI, UU Sisdiknas, Jakarta



memungkinkan berkembangnya suatu negara. Selain itu proses pendidikan
dapat memberi pengalaman dan pemahaman hal-hal baru yang belum
dimengerti.

Pendidikan merupakan sarana bagi manusia untuk berkembang serta
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam setiap diri individu. Hal
yang menarik dalam mempelajeri potensi adalah bahwa potensi merupakan
dasar dari perkembangan manusia, dengan mengembangkan potensi
menjadikan individu yang lebih baik. Para Mufassir berpendapat bahwa
setiap individu memiliki potensi berupa potensi fisik, potensi berfikir dan
Kecerdasan meliputi kecerdasan matematis, bahasa, musikal, ruang, gerak,
interpersonal, sosial dan spiritual. Peran pendidikan dalam upaya
pengembangan potensi manusia sebagai peserta didik diperlukan. Upaya
yang dilakukan adalah berupa pengarahan dan pendampingan bagi peserta
didik dalam proses belajar. meliputi pendidikan sesuai dengan macam-
macam potensi yang dimiliki, pendidikan sesuai dengan taraf perkembangan
serta pendidikan yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik.

Belum sempurna rasanya jika mengulas pendidikan namun tidak
berbicara tentang guru. Dalam dunia pendidikan figur seorang guru sangat
penting. Hal ini karena maju mundurnya pendidikan ditentukan seberapa
profesionalnya seorang guru. Demikian halnya dalam kemajuan IPTEK dan
perkembangan global, eksistensi guru tetap penting, karena tugas guru tidak

seluruhnya dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimanapun canggihnya



komputer, tetap saja bodoh dibandingkan guru, karena komputer tidak dapat
diteladani, bahkan bisa menyesatkan jika penggunaannya tanpa ada kontrol.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi
peserta didik. Guru sering kali dikaitkan dengan semboyan seorang yang
digugu lan ditiru. Setiap ucapan maupun tindakannya menjadi sorotan mata
bagi peserta didik. Karenanya guru adalah uswatun khasanah ketika berada
di sekolah maupun dimasyarakat. Guru sebagai cermin bagi siswa-siswinya.
Menyandang profesi guru, berarti harus menjadi citra, wibawa, keteladanan,
integritas, dan kredibilitasnya. la tidak hanya mengajar di depan kelas, tapi
juga mendidik, membimbing, menuntun, dan membentuk karakter moral
yang baik bagi siswa-siswinya.” Guru telah memikul beban orangtua dalam
mengemban tugasya, dengan penuh pengorbanan menuangkan segala
fikiran dan tenaga untuk mencerdaskan suatu bangsa. Cerdas tidak hanya
diukur dengan ilmu pengetahuan akan tetapi juga dalam perbuatan. Oleh
sebab itu hendaknya guru harus profesional, mendidik bukan hanya
mengajar, meneladani tidak hanya memerintah. Pahlawan tanpa tanda jasa
pantas bagi mereka yang benar dan bersungguh-sungguh mengemban
amanah yang dibawa.

Guru juga andil berperan dalam membantu perkembangan peserta
didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal, keyakinan ini

muncul karena manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam

> Jamil suprihatiningrum.Guru Profesional;Pedoman kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru.. (Jogjakarta:AR-RUZZ MEDIA, 2014). hal 17



perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan
saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan
orang lain dalam perkembangannya.

Setiap peserta didik memiliki potensi diri dan kemampuan yang
berbeda. Peserta didik merupakan aset penting bagi bangsa untuk masa
depan, karena itu perlu dikelola dengan baik. Semua pihak terlebih sekolah
harus memberikan perhatian penuh kepada peserta didik dalam rangka
pengembangan bakat, minat serta potensi yag dimiliki.® Pada dasarnya
setiap individu memiliki potensi berupa potensi fisik, potensi berfikir dan
kecerdasan meliputi kecerdasan matematis, bahasa, musikal, ruang, gerak,
interpersonal, sosial dan spiritual.’

Potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara
optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan
peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik dengan yang
lain memiliki perbedaan yang mendasar. Dalam qur’an surat al Isro” ayat 70
menyatakan bahwa, sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dengan
sebaik-baik ciptaan, Allah memberikan keistimewaan bagi manusia berupa
dikaruniakanya potensi atau kemampuan bagi setiap individu diantaranya
potensi fisik yang bagus, potensi berupa kemampuan berfikir, potensi
kecerdasan yang menjadikan kedudukan manusia lebih tinggi dibanding

makhluk lainya, selain itu karunia yang diberikan adalah di ciptakanya

® Sudirman Anwar, Management of Student Development, (Tembilahan: Yayasan
Indragiri, 2015), him. 54

’ Safaria, Aan T. Mengembangkan Kecerdasan Anak, ( Yogyakarta : Percetakan Pohon
Cahaya, 2010), hal 79



bumi, lautan serta alam seisinya untuk di ambil manfaatnya bagi manusia.
tugas dari manusia adalah mengembangkan kemampuan yang ada dalam
diri mereka serta memanfatkan karunia yang telah diberikan sebagai jalan

untuk menambah ketakwaan terhadap Allah.

wm(m \‘;uﬂuw\u&;m

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.?

Ayat diatas menjelaskan tentang karunia diberikan kepada manusia, karena
manusia diciptakan dengan sebaik-baik ciptaan. Bisa juga diartikan bahwa
kelebihan yang dikaruniakan kepada manusia yaitu berupa potensi yang ada
dalam diri manusia.Karena di ketahui bahwa potensi merupakan fitrah
manusia karena setiap manusia lahir dengan potensi yang ada dalam dirinya.
serta perlunya proses dalam berkembang menjadi maksimal, maka hal
tersebut yang mendasari pembahasan mengenai upaya pengembangan

potensi manusia sangat diperlukan adanya.

Fenomena yang terjadi di lapangan, banyak dari siswa-siswi MI
Wakhid Hasyim yang memperoleh keberhasilan pada jenjang akademik
maupun non akademik. Sehubungan hal itu tentu tidak lepas dari campur
tangan seorang guru dalam mendidik dan mengarahkan. Menjadi guru
profesional harus mengenal dan pandai menyikapi potensi yang ada pada

anak didiknya. Masing-masing peserta didik pada dasarnya sudah dibekali

2010)

® Departemen Agama RI, 41 Qur’an dan Tafsirnya, Jilid IX, (Jakarta : Lentera Abadi,



kelebihan dan kekurangan. Tinggal mampu tidaknya untuk dikembangakan
ke arah positif untuk kemudian menjadi sebuah kepribadian yang berguna
dan bermanfaat. Selain itu masalah saat ini dalam proses pendidikan tidak
jarang yang masih mengedepankan aspek pengetahuan saja dari pada nilai-
nilai karakter dan religius siswa. Pendidikan akan lebih bermakna apabila
dalam proses penyelenggaraannya tidak hanya terpaku pada aspek kognitif,
akan tetapi afektif dan psikomotoriknya juga. Tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah memahami serta mengetahui adanya proses
perkembangan potensi manusia, serta mengetahui usaha dalam mendidik
individu agar perkembngan potensi yang dimiliki dapat berjalan secara
optimal. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Siswa Di MI Wahid Hasyim

Udanawu Blitar”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitiannya
adalah usaha guru dalam mengembangkan potensi siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. Adapun dari fokus tersebut
diterjemahkan dalam beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana usaha guru dalam mengembangkan potensi intelektual siswa

di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar?

2. Bagaimana usaha guru dalam mengembangkan potensi emosional siswa

di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar?



3. Bagaimana usaha guru dalam mengembangkan potensi spiritual siswa di

Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hayim Udanawu Blitar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:

1. Mendeskripsikan usaha guru dalam mengembangkan potensi intelektual
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar.

2. Mendeskripsikan usaha guru dalam mengembangkan potensi emosional
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar

3. Mendeskripsikan usaha guru dalam mengembangkan potensi spiritual

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar .

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini akan memberikan beberapa kegunaan diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pemahaman tentang keilmuan dalam bidang pendidikan. Selain itu, dapat
menjadi stimulus dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau dasar teoritis oleh

peneliti selanjutnya dalam melakukan sebuah pembahasan mengenai



masalah yang sejenis atau hampir sama dan untuk memperkaya khasanah
ilmiah. Serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap referensi
pendidikan potensi yang dilakukan dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan potensi peserta didik mengenai “Usaha Guru Dalam
Mengembangkan Potensi Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim
Udanawu Blitar”.
. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
lembaga pendidikan, baik dari kepala madrasah, guru, serta peneliti
selanjutnya. Serta terkait seputar kesuksesan sekaligus langkah-langkah
yang bisa diterapkan untuk mengembangkan potensi siswa. Adapun
manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut:
a. Bagi Kepala Madrasah
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Wahid Hasyim Udanawu Blitar.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui
tingkat produktifitas suatu madrasah.
b. Bagi Guru
1) Sebagai referensi guru dalam menggeluti dunia pendidikan.
2) Diharapkan mampu menjadikan usaha untuk mengembangkan

potensi, baik potensi intelektual, emosional, dan spiritual ke arah
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yang lebih baik dan optimal melalui kerjasama dengan pihak-pihak
tertentu yang lebih profesional.

3) Sarana berintropeksi akan keprofesionalannya sebagai guru.

. Bagi Siswa

1) Sarana untuk memperbaiki pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang ada dalam diri siswa

2) Mengembangkan potensi yang sudah dimiliki sebagai implementasi
sebuah pendidikan

3) Memberikaan motivasi dan contoh dalam mengembangkan potensi
sebagai peserta didik

4) Dapat mengambil hikmah dalam mengembangkan potensi sehingga
dapat berguna dalam kehidupannya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti selanjutnya,

dan dapat dijadikan sebagai acuan maupun perbandingan dalam

mengkaji pendidikan potensi.

. Bagi Pembaca

Untuk menambah wawasan dan bahan referensi tentang usaha

mengembangkan potensi siswa baik potensi intelektual, emosional dan

spiritual.



11

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam memahami
judul proposal ini, peneliti perlu memberikan penegasan terhadap istilah
yang digunakan dalam judul “Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi
Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar”. Istilah
dalam judul tersebut adalah:
1. Penegasan Konseptual
a. Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk
mencapai suatu maksud pekerjaan, perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya
upaya untuk mencapai suatu maksud.® Maksudnya adalah usaha sadar
untuk mencari jalan terbaik atau mengubah menjadi yang lebih baik.
Mengembangkan adalah membuka lebar-lebar, membentangkan;
menjadikan luas; merata; menjadikan maju; baik; sempurna.’
Maksudnya mengoptimalkan potensi sehingga menjadi maksimal.
b. Guru
Guru adalah sosok yang ditiru ucapannya dan dicontoh
tindakannya (sosok yanng digugu omongane lan ditiru kelakuane).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia guru diartikan sebagai orang

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Edisi ke-3, hal.1254
 Ibid..., hal.473



12

yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar.** Guru memiliki
kontribusi besar bagi siswa-siswinya. Dengan memperhatikan kajian
Pullias dan Young, Manan, serta Yelon dan Weistein dapat
diidentifikasi peran guru ada sebanyak 19, yakni guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, pembaharu
(innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah,
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai
kulminator.*?
Perkembangan

Perkembangan adalah perubahan yang meliputi aspek-aspek
psikis dan rohaniah.'* Perkembangan erat dikaitkan dengan
pertumbuhan. Namun antara perkembangan dan pertumbuhan
memiliki pengertian yang berbeda. Perkembangan lebih merujuk
kepada peningkatan kualitas, peningkatan dan penyempurnaan fungsi.
Sedangkan pertumbuhan lebih kepada perubahan dan penambahan
secara kuantitas. Di dalam unsur perkembangan terdapat pula

kematangan.

" Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI. (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),

edisi kedua

12 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenagkan. (Bandung: PT ROSDAKARYA, 2005), hal. 37

'3 Nana syaodih sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 111
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d. Peserta Didik
Peserta didik merupakan sosok yang membutuhkan bantuan
orang lain untuk bisa tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan.**
Dalam istilah tasawuf, peserta didik sering kali disebut dengan
“murid” atau thalib. Secara etimologi, murid berarti “orang yang
menghendaki”. Sedangkan menurut arti istilah murid adalah “pencari
hakikat dibawah bimbingan dan arahan seorang pembimbing
spiritual.™®
e. Potensi
Potensi adalah kemampuan dan kualitas yang dimiliki
seseorang, namun belum dipergunakan secara maksimal.*® Potensi
tersebut merupakan embrio semua kemampuan manusia Yyang
memerlukan penempaan lebih lanjut dari lingkungan insani maupun

non insani untuk bisa berkembang. Untuk mengaktualisasikan potensi

tersebut manusia memerlukan bantuan pendidikan.!’

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud judul penelitian Usaha guru
dalam mengembangkan potensi siswa di Madrasah Ibtidaiyah Wahid
Hasyim Udanawu Blitar adalah ingin memaparkan bagaimana dan sejauh

mana usaha dari guru itu sendiri dalam mengembangkan potensi siswa-

hal. 120

¥ Hiryanto, llmu Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 58
* Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011),

16 Syamsu Yusuf, Teori Kepribadian.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.217
Y Muhammad Muntahibun Nafis, llmu Pendidikan Islam,...hal.120
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siswinya, sebagaimana bahwa guru adalah bagian penting dalam proses
pendidikan. Guru dapat mewariskan ilmu maupun tingkah laku yang
akan menjadi kepribadian peserta didik. Potensi telah dimiliki manusia
sejak lahir, namun potensi tersebut tidak bisa berkembang secara optimal
bila tidak ada wadah yang membimbing maupun menempa. Melalui
dunia pendidikan potensi dapat dikenali dan disalurkan ke arah yang
positif maupun berguna. Melalui penanaman nilai-nilai religius maupun
kegiatan ekstrakuler potensi itu akan muncul. Saya dalam penerapannya
nanti akan menggunakan sebuah teori tentang usaha guru, perkembangan
peserta didik dan jenis-jenis potensi. Adapun jenis potensi yang akan
saya kaji adalah potensi intelektual, emosional, dan spiritual. Dari ketiga
potensi tersebut apakah memiliki kaitan maupun saling berpengaruh satu
dengan yang lain. Untuk itu saya disini akan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipan,

dan studi dokumentasi.

Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dikemukakan dalam tiga bagian, yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Bagian tersebut adalah bagian
awal, bagian utama, dan bagian akhir. Gambaran yang menyeluruh dari

skripsi ini maka penulis kemukakan sebagai berikut:
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Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Utama, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi

beberapa sub bab.

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan, dalam pendahuluan ini merupakan gambaran
yang menyeluruh dari skripsi ini yang meliputi : konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.
Kajian Pustaka, dalam pembahasan teoritis ini berisi kajian
terhadap beberapa referensi yang menjadi landasan dalam
mendukung penelitian ini, diantaranya adalah referensi
mengenai potensi dan Kkajian yang mendukung mengenai
tindakan  seorang guru sebagai aktor penting dalam
mengembangkan potensi pada peserta didik. Adapun kajian
pustaka tersebut antara lain: tentang kajian usaha guru yang
meliputi:  pengertian usaha guru, pengertian guru, status dan
tugas guru, kewajiban dan hak guru, peran guru. Selain itu juga
membahas mengenai kajian pengembangan potensi peserta didik
yang meliputi: pengertian potensi diri, jenis-jenis potensi,
potensi intelektual, emosional dan spiritual.

Metode Penelitian, bab ini berisi mengenai rancangan penelitian,

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
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pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan,
dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV  Hasil Penelitian, bab ini berisi mengenai deskripsi data, temuan
penelitian, dan analisis data.

BABV  Pembahasan

BAB VI  Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. Pada bab ini juga
memuat tentang temuan dari penelitian serta menjawab fokus
masalah yang sedang diteliti.

Bagian Akhir, memuat tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



